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STABILISASI TANAH LEMPUNG MENGGUNAKAN ZEOLIT BAYAH 

DAN SEMEN PORTLAND TERHADAP NILAI CALIFORNIA BEARING 

RATIO (CBR) SOAKED  

(Studi Kasus: Jalan Raya Sobang, Desa Cimanis, Kecamatan Sobang, 

Kabupaten Pandeglang, Banten) 

Lulu Salsabila 

INTISARI 

Kerusakan berulang pada Jalan Raya Sobang, Desa Cimanis, Kecamatan Sobang, 

Kabupaten Pandeglang disebabkan oleh rendahnya daya dukung tanah dengan nilai 

CBR sebesar 2,25%, sehingga diperlukan tindakan stabilisasi. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui karakteristik tanah dengan metode USCS, nilai 

Pemadatan dan Nilai California Bearing Ratio (CBR) Soaked.  

Penelitian ini menggunakan metode pengujian laboratorium meliputi uji Sifat Fisik 

(Batas Cair, Batas Plastis, Berat Jenis, dan Analisis Butiran) serta Uji Mekanis 

(Pemadatan Dan CBR Soaked) pada tanah yang distabilisasi dengan Zeolit (10%, 

15%, 20%) dan Semen Portland tetap 10%. 

Sampel tanah termasuk kategori OH dengan LLR 0,723%. Penambahan zeolit dan 

Semen Portland menurunkan nilai IP (Indeks Plastisitas) dari 18,78% menjadi 

11,73%, meningkatkan CBR Soaked hingga 10,18% dengan hasil optimum pada 

penambahan 15% Zeolit dan 10% Semen Portland, serta menurunkan swelling dari 

7,17% menjadi 0,49%, menunjukkan efektivitas stabilisasi dalam meningkatkan 

daya dukung dan mengurangi potensi pengembangan tanah. 

Kata Kunci: Stabilisasi, CBR, Zeolit, Semen Portland 
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STABILIZATION OF CLAY SOIL USING BAYAH ZEOLITE AND 

PORTLAND CEMENT ON SOAKED CALIFORNIA BEARING RATIO (CBR) 

VALUE  

Lulu Salsabila 

ABSTRACT 

Recurrent damage on Sobang Highway, located in Cimanis Village, Sobang 

District, Pandeglang Regency, is caused by the low bearing capacity of the 

subgrade soil, with a CBR value of only 2,25%. Therefore, soil stabilization 

measures are required. This study aims to determine the soil characteristics based 

on the USCS classification, compaction properties, and California Bearing Ratio 

(CBR) Soaked value. 

The research was conducted through laboratory testing, including physical 

property tests (Liquid Limit, Plastic Limit, Specific Gravity, and Grain Size 

Analysis) and mechanical tests (Compaction and CBR Soaked) on soil stabilized 

with Zeolite at 10%, 15%, and 20%, and a constant 10% Portland cement content. 

The soil sample was classified as OH with an LLR value of 0,723%. The addition 

of Zeolite and Portland cement reduced the Plasticity Index (PI) from 18,78% to 

11,73%, increased the CBR Soaked value to 10,18%, with the optimum results 

obtained at 15% Zeolite and 10% Portland cement, and reduced soil swelling from 

7,17% to 0,49%. These results indicate that the use of Zeolite and Portland cement 

is effective in increasing soil bearing capacity and reducing soil expansion 

potential. 

Keywords: Stabilization, CBR, Zeolite, Portland Cement 
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BAB 1 

PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang 

Tanah harus memiliki daya dukung yang memadai untuk menahan beban, karena 

tanah sangat penting untuk struktur dasar seperti bangunan, jembatan, dan 

perkerasan jalan. Namun, tanah dengan daya dukung yang rendah seringkali 

ditemukan di lapangan karena sifat tanah yang buruk, seperti kompresibilitas, 

permeabilitas, atau plastisitas (Soehardi dkk., 2017). 

Karena kecepatan pembangunan infrastruktur, jumlah lahan yang tersedia semakin 

terbatas. Konstruksi di tanah lempung, yang merupakan jenis tanah lunak dengan 

daya dukung yang rendah dan kuat tekan yang rendah, sering menyebabkan 

berbagai masalah teknis, seperti penurunan konsolidasi, yang terjadi ketika beban 

tambahan di atas lapisan tanah mengalir keluar, menurunkan volume tanah (Alfian 

& Phelia., 2020).  

Stabilisasi tanah merupakan upaya untuk meningkatkan karakteristik tanah. 

Penambahan bahan kimia tertentu dapat mengurangi sifat ekspansif dan plastis, 

sekaligus meningkatkan kekuatan serta mengurangi penurunan tanah. Salah satu 

metode untuk mengatasi kerusakan konstruksi akibat tanah yang tidak stabil adalah 

dengan penggunaan bahan alternatif. Dalam penelitian ini, Zeolit dan Semen 

Portland digunakan sebagai material stabilisasi (Hadi dkk., 2023). 

Zeolit adalah mineral industri non-logam yang serbaguna yang digunakan sebagai 

bahan campuran untuk meningkatkan stabilitas tanah. Dalam bentuk campuran, 

zeolit mengandung mineral kristal alumina silikat (SiO2) dalam jumlah antara 

64,57% dan 81,83%. Kemampuan zeolit untuk mengikat agregat sangat membantu 

dalam menciptakan massa tanah yang kokoh untuk meningkatkan daya dukung dan 

kekuatan tekan tanah. Selain itu, zeolit memiliki kemampuan untuk mengikat 

agregat dengan sangat baik (Rian dkk., 2020). Zeolit dapat menyerap uap, gas, dan 

cairan serta bertukar kation. Zeolit juga sangat katalitik untuk berbagai reaksi kimia 

dan ramah lingkungan. Sifat dehidrasi zeolit memungkinkannya melepaskan 

molekul H2O ketika dipanaskan. Struktur kerangka zeolit biasanya akan menyusut. 
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Molekul H₂O dalam zeolit berada pada posisi tertentu dan dapat dilepaskan 

kembali. Struktur berpori pada zeolit memungkinkan penyerapan molekul-molekul 

kecil atau yang berukuran sesuai dengan rongganya, sehingga zeolit dapat berperan 

sebagai adsorben sekaligus penyaring molekul (Rian dkk., 2015). Indonesia 

memiliki sumber daya zeolit alam yang sangat melimpah, dengan total cadangan 

mencapai 447.490 ton yang siap digunakan. Potensi terbesar terdapat di Bayah, 

Jawa Barat, sebesar 123.000.000 ton, sedangkan daerah lain dengan sumber daya 

signifikan meliputi Banten, Lampung, Sulawesi Selatan, Nusa Tenggara Timur, dan 

Tapanuli Utara (Setiawan dkk., 2020).  

Pada penelitian ini, tanah yang berasal dari Desa Cimanis, Kecamatan Sobang, 

Kabupaten Pandeglang, Provinsi Banten, menunjukkan nilai CBR sebesar 2,25% 

berdasarkan hasil pengujian lapangan menggunakan alat Dynamic Cone 

Penetrometer (DCP). Mengacu pada MDPJ (2017) Nomor 02/M/BM/2017, nilai 

CBR minimum untuk tanah dasar adalah 6%. Oleh karena itu, apabila nilai yang 

diperoleh berada di bawah batas tersebut, tanah tersebut perlu dilakukan proses 

stabilisasi. 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 Jalan Raya Sobang Desa Cimanis 

(Sumber: Dokumentasi Penulis, 2025)  

Adapun penelitian sebelumnya mengenai stabilisasi tanah pernah diteliti oleh 

Kusuma dkk, (2023) memperoleh nilai CBR optimum pada penggunaan zeolit 

sebanyak 30% dengan waktu pemeraman 7 hari sebesar 21% akan tetapi pada 
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penggunaan variasi 40% dengan waktu pemeraman 7 hari mengalami penurunan 

nilai menjadi 20,15%. Selanjutnya Norouznejad dkk, (2021) mendapatkan nilai 

CBR optimum pada penggunaan zeolit sebanyak 30% zeolit dan penurunan nilai 

CBR pada penggunaan 60% zeolit dengan waktu pemeraman 28 hari. Selanjutnya 

Alfian, R dkk, (2020) mendapatkan nilai CBR optimum pada penggunaan zeolit 

12% dengan waktu perendaman 4 hari. Selanjutnya Sorsa, A (2022) mendapatkan 

nilai CBR optimum pada penggunaan semen 14% dengan waktu perendaman 4 hari 

dan mengalami penurunan pada penggunaan semen 16%.  

Hal tersebut mendorong penulis untuk meneliti tanah di Desa Cimanis, Kecamatan 

Sobang, Kabupaten Pandeglang, Banten. Penelitian ini akan fokus pada stabilisasi 

tanah menggunakan campuran zeolit dengan persentase 10%, 15%, dan 20%, serta 

semen portland dengan persentase tetap 10% untuk semua variasi. Penelitian ini 

juga akan mencakup perendaman selama 4 hari untuk masing-masing variasi. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memperbaiki sifat tanah dan meningkatkan 

nilai CBR tanah tersebut. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

a. Bagaimana sifat fisik dan klasifikasi tanah di Desa Cimanis, Kecamatan Sobang 

berdasarkan klasifikasi Unified Soil Classification System?  

b. Bagaimana pengaruh penambahan Zeolit dan Semen Portland dengan variasi 

persentase tanah asli 0% zeolit 0% semen portland, 10% zeolit 10% semen 

portland, 15% zeolit 10% semen portland, dan 20% zeolit 10% semen portland 

sebagai bahan stabilisasi tanah lempung terhadap nilai CBR soaked dengan 

waktu perendaman 4 hari?  

1.3 Tujuan Penelitian  

Penelitian tugas akhir ini memiliki tujuan sebagai berikut:  

a. Mengetahui sifat fisik dan klasifikasi tanah di Desa Cimanis, Kecamatan Sobang 

berdasarkan klasifikasi Unified Soil Classification System. 

b. Mengetahui pengaruh penambahan Zeolit dan Semen Portland dengan 

persentase 10% zeolit 10% semen portland, 15% zeolit 10% semen portland, 
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dan 20% zeolit 10% semen portland sebagai bahan stabilitas tanah terhadap nilai 

CBR Soaked tanah lempung daerah Jalan Raya Sobang.  

1.4 Batasan Masalah  

Batasan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:  

a. Penelitian dilakukan di Laboratorium Teknik Sipil Universitas Sultan Ageng 

Tirtayasa.  

b. Tanah diambil dari Desa Cimanis, Kecamatan Sobang Kabupaten Pandeglang 

Provinsi Banten.  

c. Zeolit yang digunakan untuk pencampuran merupakan asli dari Bayah.  

d. Melakukan pengujian CBR Soaked pada sampel tanah sebelum dan sesudah 

dicampur Zeolit dan semen Portland untuk mendapatkan nilai CBR Soaked 

tanah dalam kondisi sebelum dan sesudah distabilisasi dengan menggunakan 

Zeolit dan semen Portland. 

e. Variasi persentase Zeolit dan semen Portland dengan variasi A persentase tanah 

asli 0% Z+0% SP, Variasi B 10% Z+ 10% SP, Variasi C 15% Z+ 10% SP, dan 

Variasi D 20% Z+ 10% SP. 

f. Waktu perendaman yang dilakukan selama 4 hari.  

1.5 Manfaat Penelitian  

Penelitian ini bermanfaat untuk mengumpulkan data teknis dan memberikan solusi 

untuk memperbaiki tanah Desa Cimanis melalui stabilisasi dengan bahan tambahan 

zeolit dan semen portland, menjelaskan bagaimana penambahan zeolit 

memengaruhi nilai CBR tanah, dan bagaimana perbedaan persentase zeolit dan 

semen portland memengaruhi daya dukung tanah, dan mengusulkan zeolit sebagai 

bahan tambahan alternatif untuk proses perbaikan tanah. 

1.6 Keaslian Penelitian  

Penelitian ini mengkaji pengaruh stabilisasi tanah menggunakan zeolit Bayah dan 

semen portland terhadap nilai CBR soaked dengan studi kasus di Desa Cimanis, 

Kecamatan Sobang, Kabupaten Pandeglang. Karena topik ini belum pernah 

dilakukan sebelumnya, penelitian ini merupakan studi asli dan dapat dijadikan 

referensi penelitian selanjutnya. 
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